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Abstraksi

Pembangkit listrik tenmaga hybrid merupakan salah satu solust untuk
menmgkatkan kehandalan dan menurunkan biaya operasioanal pada pembangkit listrik
yang menggunakan sumber cnerg terbarukan. untuk mendukung sistem kerja pada
pembangkit listrik tenaga hybrid kami menggunakan sistem SCADA (Supervisory
Control And Data Acqusition). Salah satu penelitian untuk mengatasi permasalahan di
atas adalah dengan dibuatnya suatu sistem SCADA yang dikendalikan melalui web,

Aplikasi web scada pada pembangkit listrik tenaga hybrid di harapkan dapat
mengatasi permasalahan-permasalahan seperti tersebut di atas. Aplikasi webscada vang
digunakan ialah integraXor dengan mengembangkan beberapa fitur seperti animasi 2
dimensi yang berbasis SVG (Scalable Vector Graphics), trending. report dan  alarm,
integraXor  terdin dani 2 bagianvaitu.  imtegraXor editor dan integraXor
server.Perancangan Aplikasi web scada pada pembanglkiat listrik tenaga hybrid terdin
dan dua tahap, yaitu perancangan perangkat keras dan perancangan perangkat lunak.
Perancangan perangkat keras meliputi kebutuhan-kebutuhan dan spesifikasi perangkat
keras. Sedangkan perancangan perangkat lunak meliputi perancangan dalam
pengembangan beberapa fitur Aplikasi seperti animasi 2 dimensi, trending | report,
alarm scria pengaturan jems protokol komuntkasi yvang digunakan meliputi protokol
modbus serial untuk mikrokontroler dan modbus tep/ip untuk smart relay,

Dari hasil pengujian aplikasi web scada pada pembangkit listrik tenaga hybnd
dapat disimpulkan bahwa aplikas ini dapat berjalan baik pada sistern operasi berbasis
windows serta support semua web browser yvang sudah terinstall adobe SVG viewer,
fitur-fitur seperti amimasi, trending, alarm, report dapat berfungsi dengan baik sesuai
dengan pengaturan serta mampu menenma dan mengirim data dengan baik secara real-
time,

Kata Kunci: website, SCADA, integraxor, pembangkit, hybnd,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penerapan pembangkit listrik dari sumber energi terbarukan sangat tergantung
pada kondisi alam. Hal tersebut menyebabkan kurangnya kehandalan pada pembangkit
tersebut., Salah satu solusi praktis untuk meningkatkan kebandalan pada sistem dan
menuninkan biaya operasional pembangkit listrik yang menggunakan sumber energi
terbarukan falah dengan Hibridasi (penggabungan) pembangkit energi terbarukan. Atau
biasa di sebut pembangkit Hstrik tenaga fvbrid (PLTH).

Dalam dunia Industri khususnya perusahaan listrik sistem kendali otomatis sangat
diperlukan. Hal tersebut aken mempermudah bagi operator dalam pengendalian mesin-
mesin pada perusahaan listrik vang sangatlah kompleks serta akan menghemat biaya
produksi karena tidak membutohkan banyvak operator untuk menjalankan mesin-mesin
yang ada. Untuk dapat memantau sistem kendali otomatis terschut diperlukan suatu sistem
kontrol. Salah satu sistem vang dapat melakukan pengoperasian optimum sesuai dengan
berbagai kenvataan baik kekurangan maupun kelebihan vang terdapat pada sistem tenaga
listrik ialah SCADA.

SCADA (Supervisory Control And Data Acquisition) merupakan suatu sistem
pengolahan dara terintegrasi yang berfungsi untuk mensupervisi, mengendalikan dan
mendapatkan dira secara real time, Dengan adanya peralatan SCADA, penyampaian dan
pemrosesan dala dari sistem tenaga listrik akan lebih cepat diketahui oleh operator secara
real time. Salah satu penelitian untuk mengatasi permasalahan di atas adalah dengan
dibuatnya suatu sistem SCADA yang dikendalikan melalui web.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mengemukakan sebuah ide
“Aplikasi Web SCADA Pada Pembangkit Listrik Tenaga Hybrid.”




1.2 Rumusan Masalah
|. Bagaiamana penerapan aplikasi wed SCADA pada pembangkit listrik tcnaga
fybrid 7
2. DBagaimana merancang visualisasi aplikasi web SCADA berupa animasi
sehingga dapat mempercantik dalam proses controlling dan monitoring deafe

secara real time denpan menggunakan web browser

1.1 Tujuan
I. Membuat visualisasi berupa animasi pada aplikasi web SCADA sehingga
dapat mempercantik dalam proses controlling dan monitoring dara secara reaf
time dengan menggunakan wed browser,
2. Menerapkan aplikasi weh SCADA pada pembangkit listrik tenaga Avérid.

1.2 Batasan Masalah
Supaya dalam membangun program aplikasi mengarah sesuai tujuan vang
diinginkan, maka dalam pembahasan dibatasi olch beberapa hal:
I. Aplikasi web scada hanva dapat diterapkan pada pembangkit listrik tenaga
hybrid di lingkungan teknik elektro TTN Matang.
2. Fitur-fitur aplikasi weh SCADA yang dibahas meliputi animasi, mrending,
alarm dan report saja.
3. Tidak membahas secara mendetail tentang security aplikasi welb SCADA

1.3 Metodologi Penelitian
Berdasarkan dengan judul karya ilmish, metodologi penelitiannya adalah sebagai
berikut:
1. lde dan Solusi Umum
Setelah melakukan beberapa tahap pemikiran dalam menciptakan ide karya
ilnigh, akhirmya timbul solusi umum, yaitu demgan mencari referensi dari berbagai
sumber serta mengumpulkan semua data khususnya dari institusi, yang berkaitan
dengan karya ilmiah.
2. Eliminasi Data Kebutuhan
Berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, dilakukan pencarian
data yang paling sesuai dan yang berhubungan dengan karya ilmiah sehingga dapat
dijadikan acuan vang jelas dalam pembuatan karya ilmiah.




3. Perancangan dan Pembuatan
Setelah mendapatkan acuan data yang jelas, dilakukan perancangan sccara
umum pada karya ilmizh terlebih dahulu dengan secara menyeluruh, kemudian sctelah
ditemukan kerungka secara menyeluruh maka dilanjutkan dengan pembuatan karya
ilmiah yang sepenuhnya mengacu pada kerangka yang sudah dibuat.
4. Uji Coba dan Koreksi
Tahap ini digunakan untuk uji coba karya ilmiah secara keseluruhan vang
sudal dibuat yaitu dengan melihat dari berbagai sisi mulai dari desain yang sesuai
sampai kinerja dan fungsi yang tepat. Darl uji coba secara keseluruhan vang dilakukan,
maka akan dicari titik lemahnya dan sekaligus akan dilakukan penvempurnaan apabila
terdapat kekurangan.

1.4 Sistematika Penulisan
Dalam pembuatan karya ilmish ini, terdiri dari lima bab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut:

1. BAB | : Pendahuluan
Membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, twjuan, batasan
masatah, metodologi penelitian, beserta sistematika penuolisan vang
berhubungan dengan karya ilmiah.

2. BAB Il : Landasan Teori
Membahas tentang landasan teori vang berkaitan dengan judul karya
ilmiah beserta pemaparan komponen-komponen vang digunakan dalam
menciptakan karva ilmiah.

3. BAB I : Perancangan dan Pembuatan Aplikasi
Berisikan tentang pembahasan kebutuhan media yang digunakan
beserta kerangka secara global yang menyeluruh dalam pembuatan
aplikasi.

4. BABTV : Implementasi dan Pengujian Aplikasi
Berisikan (entang hasil akhir dari aplikasi vang telah dibuat, uji coba
aplikasi, beserta petunjuk operasional aplikasi.

5. BABY : Penutup
Berisikan tentang kesimpulan dari terciptanya aplikasi beserta saran,
guna mendapatkan aplikasi yang tepat guna.




BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Pendahalean
Pada bab ini akan diterangkan mengenai media dan tcori penunjang yang

digunakan untuk pembuatan aplikasi. Pembahasan pada bab ini meliputi:

1. Aplikasi
Website
SCADA
IntegraXor
Inkscape + SAGE ¢ SC4DA Animation Graphic Fditor )
SV ( Sealable Vector Graphic )
Pembangkit listrik tenaga kvbrid

o S o

2.2 Aplikasi

Perangkat lunak aplikasi adalah suatu subkelas perangkat lunak komputer yang
memanfaatkan kemampuan komputer langsung untuk melakukan suatu tugas yang
diinginkan pengguna. Biasanya dibandingkan dengan perangkat lunak sistem yang
mengintegrasikan berbagai kemampuan komputer, tapi tidak secara langsung
menerapkan kemampuan tersebut untuk mengerjakan suatu tugas yang menguntungkan
pengguna. Contoh utama perangkat lunak aplikasi adalah pengolah kata, lembar kerja,
dan pemutar media.

2.3 Website

Situs web (bahasa Inggris: web site) atau sering disingkat dengan istilah situs
adalah sejumlah halaman web yang memiliki topik saling terkait. terkadang disertai pula
dengan berkas-berkas gambar, video. atau jenis-jenis berkas lainnya. Sebuah situs wed
biasanya ditempatkan sctidaknya pada sebuah server web yang dapat diakses melalui
jaringan seperti intemet, ataupun jaringan wilavah lokal (LAN) melalui alamat internet
vang dikenali sebagai URL. Gabungan atas semua situs vang dapat diakses publik di
internet disebut pula sebagai Waring Wera Wanua atau lebih dikenal dengan singkatan
WWW. Meskipun setidaknva halaman beranda situs internet umumnya dapat diakses




publik secara bebas, pada prakteknya tidak semua situs memberikan kebebasan bagi
publik untuk mengaksesnya, beberapa situs web mewajibkan pengunjung untuk
melakukan pendaftaran sebagai anggota, atau bahkan meminta pembayaran untuk dapat
menjadi aggota untuk dapar mengakses isi vang terdapat dalam situs web tersebut,
misalnya situs-situs vang menampilkan pornograti, situs-situs berita, layanan surel (e-
matl), dan lain-lain. Pembatasan-pembatasan ini umumnya dilakukan karcna alasan
keamanan, menghormati privasi. atau karepa tujuan komersil tertentu,

Sebuah halaman web merupakan berkas yang ditulis sebagai berkas teks biasa
(plain text) yvang diatur dan dikombinasikan sedemikian rupa dengan instruksi-instruksi
berbasis HTML, atau XHTML. kadang-kadang pula disisipi dengan sekelumit bahasa
skrip. Berkas terscbul kemudian diterjemahkan oleh peramban web dan ditampilkan
seperti layaknya sebuah halaman pada monitor kemputer.

Halaman-halaman web tersebut diazkses oleh pengguna melalui protokol
komunikasi jaringan vang disebul sebagai HI'TP, sebagai tambahan untuk
meningkatkan aspek keamanan dan aspek privasi yang lebih baik. situs web dapat pula
mengimplementasikan mekanisme pengaksesan melalui protokol HTTPS.
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Ciambar 2.1 Wehsite

2.4 SCADA

SCADA merupakan singkatan dari Supervisory Control and Data Acquisition.
SCADA merupakan sebuah sistern yang mengumpulkan informasi atau data-data dari
iapangan dan kemudizn mengirimkan-nya ke sebuah komputer pusat yang akan




mengatur dan mengontrol data-data tersbut. Sistem SCADA tidak hanya digunakan
dalam proses-proses industri, misalnya, pabrik baja, pembangkit dan pendistribusian
tenaga listrik (konvensional maupun nuklir), pebrik kimia, tetapi juga pada beberapa
fasilitas eksperimen seperti fusi nuklir. Drari sudut pandang SCADA, ukuran pabrik atau
sistem proses mulai dar 1.000an hingga 10.000an /O (luara/masukan), namun saat ini
sistem SCADA sudah bisa menangani hingga ratusan ribu 1/O.

Ada banyak bagian dalam sebuah sistem SCADA. Scbuah sistem SCADA
biasanya memiliki perangkat keras sinval untuk memperoleh dan mengirimkan /O,
kontroler, jaringan, antarmuka pengguna dalam bentuk HMI (Human Machine
Interface), piranti komunikasi dan beberapa perangkat lunak pendukung. Semua itu
menjadi satu sistem, istilah SCADA merujuk pada sistem pusat keseluruhan, Sistem
pusat ini biasanya melakukan pemantauan data-data dari berbagai macam sensor di
lapangan atau bahkan dari tempat2 yang lebih jauh lagi (remote locations).

Sistern pemantavan dan kontrol industri biasanya terdiri dari sebuah host pusat
atan master (biasa dinamakan sebagai master station, master terminal unit atau MTU),
satu atau lebih unit-unit pengumpul dan kontrol data lapangan (biasa dinamakan remote
stattion, remoter terminal unit atan RTU) dan sckumpulan perangkat lunak standar
maupin customized vang dicunakan untuk memantau dan mengontrol elemen-zlemen
data-data di lapangan. Sebagian besar sisten SCADA banyek memiliki karakteristik
kontrol kalang-terbuka {open-loop) dan banyak menggunakan komunikasi jarak jauh,
walaupun demikian ada beberapa elemen merupakan kontrol kalang-tertutup (closed-
loop) dan/atau menggunakan komunikasi jarak dekat.

2.5 Integraxor
Intcgraxor adalah seftware SCADA vang menyediakan rea! rime visualisasi

erafis dan kontrol sistern berbasis web dengan fitur animasi SVG (Sealable Vecror
Grraphics), rrending, alarm, report dil.
Integraxor terdiri dari 2 bagian yaitu integraxor editor seperti gambar 2.1 dan

integraxor server seperti pada gambar 2.2




AnATaL ey M

A Mgl e el D 8 30,

Hekly

e r— —_
@ o Dntemign - Intwguittor by ’ - Elin.
FE B Vi Rl My - N
i 3 b s Pragerm a3 #
T3 ride
L Dstsierac
r # T
ey
e
g Ban
oy Olompe
| A Arale
A7 Proves
&7 Mot
R ES—
=
e
[
ol
Wi
H PR
Birme iTad
| AT T Ry
Gambar 2.2 Integraxor editor
& e T - Il Senver =i | 5 il
| roe e Tt e
L e - SRR Y i."'_E_".‘I"laf-'r - )
{ Prdm
s b s w5 - & Awigfoee
| & nema g ey Tame Wip=rie Tk
Y T hawag bl
i Loy g ﬂ e Aur ey
L At Mg & ure B e 1
P Rty & SemzesHinl e
wthamt Hiptra) nﬂ- LTI 1T H R A TR T ] |l rege =2 Mg
- LR e 20000 ITAEEEALLNE . CPL b a2 adarte
4 Y i i3Ity UL 0 ITIDENANE  Redailandy i net sunalbooane i) - u
W vk Ciae e Aumirsy i " '
WO e B S
| Bghaar Hurhiniy 3
ey
o Bt B dappet i
| A mar Al b Prigad
[ © Wt TR BriLamtia kPt |
L et n
|| et ol il entinsug
[ P L g
& mrares 1amng - iyg, whaten, Toreer T -
e i vpmreiam FEALYL

2.6 TInkscape + SAGE (SCADA Animation Graphic Editor)

Crambar 2.3 integraxor server

Inkscape adalah scbuah perangkat lunak editor gambar vektor wvang bersifat
perangkat Junak bebas dibawah lisensi GNU GPL. Tampilan aplikasi ini dapt dilihat

pada gambar 2.4
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Gambar 2.4 inkscape + SAGE

2.7 SVG (Scafabie Vector Graphic)

5VG telah direkomendasikan oleh World Wide Web Consortium (W3C) untuk
menampilkan grafik serta mendeskripsikan gambar 2 dimensi dalam pengembangan
webh yang berbasis XMIL. VG memperbolchkan tiga tipe dari obyek grafis, vaiu
bentuk vektor grafis (misalkan jalur yang terdiri dari garis lurus dan kurva), gambar dan
teks. Hasil dari SVG dapat juga interaktit' dan dinamis. Animasi dapat didefinisikan dan
ditimbulkan secara menempelkan elemen animasi SVG pada isi SV(G) atau dengan
menggunakan skripting. SVG dapat digunakan untuk menghasilkan berbagai macam
variasi dari obyek grafis, dan juga menyediakan bentuk dasar umum seperti bujur
sangkar dan elips. SVG memberikan pengendalian kualitas melalui sistem koordinat
dari obyek grafis yang telah didefinisikan dan transformasi yang akan digunakan selama
proses render.

Penvimpanan berkas (fle) SVYG dilakukan dengan cara memberi nama
ekstensinya dengan “.svg” (memakai huruf kecil semua), dan untuk menyimpan file

SV yang terkompresi memakai ekstensi “.svgz” (semua memakai huruf kecil).

Keuntungan penggunaan SVG dibanding format gambar yang lain :
1. File sumber SVG dapat dibaca dan modifikasi dengan mengounakan hampir

semua tool/text (misalnya notepad).




2. File sumber SV(z berukuran lebih kecil dan dapat dikompresi dibanding dengan
format gambar JPEG dan GIF.

3. Gambar dalam format SYG bersifat scalable/diresizing.

4. Gambar dalam format SV dapat dicetak dengan kualitas yang tinggi dan sama
baiknva pada berbagai resolusi,

5. Gambar dalam format SVG bersifat zoomable, Sctiap bagian dari gambar dapat

di zoom tanpa degradasi mutu.

Text dalam SVG “selectable™ dan “searchable™ (sangat berguna dalam peta).

SYG dapat bekerja dengan Teknologi Java.

SVG merupakan “open standard”,

SV G merupakan murni XML,

it L -

Cambar 2.5 Conioh gambar .SVG

2.8 Pembangkit Listrik Tenaga Hybrid

Pembangkit listrik yang terdirt dari 2 atau lebih sistem pembangkit dengan
sumber energi berbeda.Misalnya pembangkit listrik tenaga Surya (PLTS). dipadu
dengan pembangkit listrik tenaga anginbayu (PLTB) maka disebut Hybrid PLTS-
PLTB.




BAB III
PERANCANGAN DAN DESAIN APLIKASI

A.1. Analisa Sistem

Pemahamatt konsep dasar bahasa pemrograman javascript dan design gambar
berbasis SVG (scalable vector graphic) menjadi salah satu hal yang paling utama untuk
dipahami dalam perancangan aplikasi wed SCADA ini. Maka dan itu diperlukan
semacam referensi untuk menghasilkan suatu sistem vang handal dari literatur-literatur
yang banvak tersedia mengenai permasalahan dan tatacara merancang aplikasi wed
SCADA pada pembangkit listrik tenaga hybrid.

3.1.1, Deskripsi Umum Sistem

Aplikasi web SCADA pada pembangkit listrik tenaga hybrid adalah aplikasi
vang dibangun untk membuar kendali dan monitoring pembanekit listrik tenaga
hvbrid guna untuk mempermudah dalam melakukan proses menyvalakan dan
mematikan juga untuk memonitoring besaran-besaran listrik pada pembangkit
terse but.

3.1.2. Fitur Aplikasi Web SCADA

Dalam aplikasi weh SCADA ini mempunvai beberapa fitur utama yang dapat di
modifikasi sesuai dengan kebutuhan diantaranya vaitu -

. Animasi 2 dimensi
2. tremding

3. Alurm

. Repaort

3.1.3. Analisa Kebutuhan Sistem

Aplikasi wed SCADA yvang akan di implementasikan secara keselurahan
memiliki kebutuhan perangkatl kems sebagai berfkut

I.  Komputer Intel 1 3 3.3 Ghz

2. RAM DDR 3, 4 Gigahyie (GB).

3. Hardisk sata 80 Gigabyte.

10
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Selain perangkat keras. Apliksi web SCADA juga membutuhkan spesifikasi
perangkat-perangkat lunak sebagai berikut:

. adohe svg viewer.

2. inlegraxor

4.  Web Browser

5. Microsoft Windows 7 Ultimate.

3.2, Perancangan Sistem

Perancangan sistems merupakan langkah awal yang harus dilakukan dalam proses
perancanngan apliaksi web SCADA. mulai dari konfigurasi g, komunikasi, alarm |

report dan desain animasi.
Dalam perancangan aplikasi. ada beberapa tahapan yang dilakukan. yaitu:
1. Konfigurasi Back End
2,  Konfigurasi Front End
3. Desain Animasi

3.1.1. Desain Sistem Aplikasi Heb SCADA

605 Froect Foder
Back-end - imegraxor SUADA

Y lask iom guraton ¥ sx)

Biain enid Lo+ 451

Frocezl Sailgr ¢ Front erd - Inlermel Browser

Irfle b e Lo o' e

Arhenoms a1 kit Chk

.
Inkscace SAGE e KHime Soozen s
P

Garnbar 3.1 Desain Apliaksi Fred SCADA
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Dari gambar 3.1 proses kelas virtual dimulai dari dosen yang mengeaplure
dirinya dengan webcam yang kemudian dikirim ke server untuk di broadcast ke semua
mahasiswa, schingga mahasiswa dapat melihat dosen  melalui kompuler mercka

masing-masing sccara real mme

3.2.2, Arsitektur Aplikasi #Web SCADA
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Ciambar 3.2 Arsitekmr Aplikasi Web SCADA

3.2.3. Diagram Biok
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Gambar 3.3 Blok Diagram Sistem Aplikasi Wed SCADA Pada Pembangkit Listrik
Tenapa Hybrid,
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3.3. Konfigurasi Back End Integraxor

3.3.1 Konfigurasi 1/0
. = 10
k\;; ipf.‘:lhman - [ I| Mame I' Descnption | Adcress
3 jm“ [ 1 |« comip MIKRD 1 COM4
L Virbua 2 |1V comn MIKRO 3 COMS
<m0 _ 1 | [V CoMé MIKA2 omin
3T COML 4 | ¥ ETHOY Modbus TCRIP 192168110

Gambar 3.4, Konfigurasi VO

Pada gambar 3.4 menjefaskan cara malakukan konfigurasi untuk jenis protokol
komunikasi beserta alamat yang akan digunakan. Dalam aplikasi wed SCADA ini saya
merancang mikro 1,2 dan 3 menggunakan protokol komunikasi modbus serial
sedangkan smartrelay menggunakan protokol komunikasi modbus tep/ip.

3.3.2. Konfigurasi Tag Pada SmartRelay

Tazk W . . sMikro3* o smarl_relay
"_? COhM = | !Namn |Dnnmptmim|T}'Pi‘
s "7 ETHOL "1 | 7 relay_pita BT
. smart relayl | 5 71 mlay_plts 17 rt16
lr OB i ‘._-)‘ relay_ba 18 rt16
T Connl 4 | [¥| relay load 15 vl
|4l Datahase v 5 |@ 1

Gambar 3.5. Konfigurasi Tag Pada SmarRelay

Pada gambar 3.5 menjelaskan cara malakukan konfigurasi untuk memberi nama
tag beserta alamat vang akan digunakan untuk berkomunikasi dengan perangkat keras

smart relay,

3.3.3, Konfigurasi Tag Pada Mikro 1

EEREET = s
g Virtual N | | Name | Bescnption | Address | Type
s@a. T 1| [V anaptd wiid drection 18 ntlG
a7 COMILO 2 | V] dposds pib werd apiomd 19 g
__¥ Mo 1 3| 4 b pits v tamperam 17 elé
YO A | ¥ hoc pits @y radkabon 15 eld
T ETHIL L BT !

Gambar 3.6 Konfigurasi Tag Pada Mikro |
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Pada gambar 3.6 menjelaskan cara malakukan konfigurasi untuk memberi nama
lag beserta alamat yang akan digunakan untuk berkomunikasi dengan perangkat keras
mikrokontroller |,

3.3.4. Konfigurasi Tag Pada Mikro 2

T W o Mo

s Virtual t J‘ JMame Description |.|'l.|:Hrm |T:,-pe
«. 1]2 ; 1] ] v_bd bus vollage 7 e

L i ! 2 | Wlipr o Curmant 20 rtlé

PR T | Wvpy pv veltage 21 16

s Mikro 2 4 | V] wnd wrd currernt 2 16

Y ETHOL 5 | V] v wind wind volta .. 21 int18

'Y OPC AT I cument 2 intle

T oMLt _ 7 | J]v_loads Inad voitaga 25 int16

|4 Ditabase 8 J]iJoads lnad curmsnt 24 el

# ¥ Securty -« 3 [ 1

CGambar 3.7 Kontipurasi Tag Pada Mikro 2

Pada gambar 3.7 menjelaskan cara malakukan konfigurasi untuk memberi nama
tag beserta alamat yang akan digunakan untuk berkomunikasi dengan perangkat keras
iikrokontroller 2.

3.3.5. Konfigurasi Tag Pada Mikre 3

Taek Bl m. sk
e F -
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i) Database -

rambar 3.8 Konfigurasi Tag Pada Mikro 3

Pada gambar 3.8 menjclaskan cara malakukan konfigurasi untuk memberi nama
tap beserta alamal vang akan digunakan untuk berkomunikasi dengan perangkat keras

mikrokontroller 2.




3.3.6. Konfigurasi Tag Virtual Dan Kalibrasi
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CGiambar 3.9 Konfigurasi Tag Virtual Dan Kalibrasi

Pada gambar 3.9 menjelaskan cara malakukan konfigurasi untuk memberi nama

tag virtual yang nantinya akan digunakan sebagai pengkalibrasi.

3.3.7. Konfigurasi Akun User

22 s
=]
L Rale | | Mama Dasrrigiion Fasswond
85 User [+ yabhan defad: password  ssssa
< 'ﬁ Al 2 | |4 fahan dafail: pastword  ebssaa
¥ Output ¥ [

Gambar 310 Kontigurasi Akun User

Pada gambar 3.10 menjelaskan cara malakukan konfigurasi untuk memberi hak

akes user, dengan cara menambahkan daftar nama dan password,
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3.3.8. Kenfigurasi Alarm

& X e o o8 ober | lpomed by Lorcen (L
T B REG s [T T "

Gambar 3.11 Konfigurasi Alarm

PPada gambar 3.11 menjelaskan cara malakukan konfigurasi pada task alarm
dengan cara memberi nama serta memberi perintanh tantang pesan apa yang akan di
tampilkan pada saat terjadi alarm.

3.3.9. Konfigurasi Report
SR LS ] annim
# L Papat _ 2 || |!\b"|n essemiphionn |5iu.lr_-= | Tmagewecd by |||r5|
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=] rengrt_hus irpoit-tusitr) - T

Gambar 3,12 Konfigurasi Report

Pada gambar 3.12 menjelaskan cars malakukan konfigurasi untuk memberi
nama report serta menambahkan source link dimana file report diletakan.

3.3.10. Koafigurasi Menu
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Gambar 3,13 Konfigurasi Menu

Pada gambar 3.13 menjelaskan cara malakukan konfigurasi untuk mengatur tata
{etak menu-menu yang akan di tampilakan pada halaman web.
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3.4, Konfigurasi Front End Integraxor
3.4.1. Trending

3.4.1.1. Konfigurasi Halaman Trending Load
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Gambar 3.14 Konfigurasi Halaman Trending Load

Pada gambar 3.14 menonjukkan cara konfigurasi halaman trending load

menggunakan integraXor editor
3.4.1.2. Konfigurasi Halaman Trending Bos
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Gambar 3.15 Koafigurasi Halaman 'Trending Bus

Pada gambar 3.15 menunjukkan cara konfigurasi halaman trending bus
menggunakan integraXor editor
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3.4.1.3. Konfizgurasi Halaman Trending PLTS
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Ciambar 3.16 Konfigurasi Halaman Trending PLTS

Pada gambar 3.16 menunjukkan cara konfigurasi halaman trending PLTS
menggunakan integraXor editor

3.4.1.4. Konfigurasi Halaman Trending PLTB
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Gambar 3.1 7 Konfigurasi Halaman Trending PLTB

Pada gambar 3.17 menunjukkan cara konfigurasi halaman trending PLTB
menggunakan integraXor cditor
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3.4.1.5. Konfigurasi Halaman Trending Battery
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Gambar 3,18 Konfigurasi Halaman Trending Battery

Pada gambar 3.18 menunjukkan cara konfigurasi halaman trending battery
menggunakan integraXor editor
3.4.2. Alarm
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Gambar 3.19 Konfigurasi Halaman Alarm

Pada gambar 3.19 menunjukkan cara Kkonfigurasi halaman  alarm

menggunakan integraXor editor
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3.4.3. Report

3.4.3.1. Konfigurasi Halaman Report Plan
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Gambar 3.20 Konfigurasi Halaman Report Plan

Pada gambar 3.20 menampilkan kode HTML halaman report plan

3.4.3.2. Konfigurasi Halamun Report Load
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Gambar 3.21 Konfigurasi Halaman Report Plan

Pada gambar 3.21 menunjukkan cara konfigurasi halaman report plan
menggunakan integraXor editor
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3.4.3.3. Konfigurasi Halaman Report PLTB
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Gambar 3.22 Konfigorasi Halaman Report PLTB

Pada gambar 322 menunjukkan cara konfigurasi halaman PLTB
menggunakan integraXor editor

3.4.3.4. Konfigurasi Halaman Report PLTS
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Gambar 3.23 Konfigurasi Halaman Report PLTS

Pada gambar 3.23 menunjukkan cara konfigurasi halaman report PLTS
menggunakan integraXor editor
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3.4.3.5. Konfigurasi Halaman Report Battery
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CGambar 3.24 Konfigurasi Halaman Report Battery

Pada gambar 3.24 menunjukkan cara konfigurasi halaman report ballery
menggunakan integraXor editor
3.4.3.6. Konfigurasi Halaman Report Bus
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Gambar 3.25 Konfigurasi Halaman Report Bus

Pada zambar 3.25 menunjukkan cara konfigurasi halaman report bus
menggunakan integraXor editor
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3.5. Desain Animasi

Dasar dari animasi SCADA terdiri dari indikator warna, rotasi, bar (level)
pergerakan (movement), text, opacity dil. Aplikasi animasi SCADA bisa dibuat dengan
menggunakan animasi dasar yang dikonfigurasikan menggunakan program open source
Inkscape+SAGE seperti gambar berikut imi:
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(Gambar 3.26 Design Animasi Fed SCADA menggunakan Editor InkscapctSAGE

Pada gambar 3.14 menjelaskan tentang desain animasi 2 dimensi vang dibuat
dengan menggunakan Inkscape+SAGE.

SAGE (SCADA  Animation Graphic Editor) adalah antarmuka yang
dimodifikasi untuk Inkscape. Apabila pembuatan gambar sudah selesai maka dilanjukan
dengan membuat animasi serta mengedit animasi pada gambar yang sudah dibual agar
terlibat lebib user friendhy.
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3.5.1. Get Animation

Get amimation  adalah  animasi  vang memperbolehkan  pengguna  untuk
menampilkan isi tag SV misal sting atau nomor. Untuk menampitkan Get
animation, ohyek SVQ harus berupa text. Apabila obyek berupa lingkaran atau persegi
tidak akan ada pilihan Gel animation didalam Ohject Properties.

£ Object Properties (Shift + (i +0) (=3

I textlO

KSAL
= ! .
¢ [ Color | Get | Opacty | Open | Popup | Rotate | seript | Sen | stider | Tea | *

Tag* | ‘

Algnment Right E[ |
Type Gigod TI I

Gambar 3.27 Get Animation

3.5.2. Set Animation

Set animation adalah animasi vang memperbolehkan pengguna untuk menulis /
membuat tag dengan cara mengklik obyek SVG misal string atau nomor. Set
animation tidak perlu berupa text, pengguna bisa menggunakan Set animation
langsung pada obyek SVG.

@ Otject Properties (Shift+Ltd +0) BEE—

I tedld

HSAL
« | Color | Gt | Opacty | Open | Pop up | Rotate | Script Set  Stider [ Tt |*
T | :
Alignment Right j
| Broritpt |
| Source

B Dista -]

Gambar 3.2% Set Animation




3.5.3. Bar Animation

Bar animation adalah animasi dimana tinggi obyek akan dianimasikan sesuai
dengan pemyataan minimum dan maksimum yang terdapat pada nilai tag yang telah
dicantumkan. Perbedaan nilai minimum dan maximum akan dinyatakan dalam bentuk
PErsen.

ﬁ Objeicr Praperties (Shift+Cirl +00) l_M

0 rectid

XSar
L _ S
‘| Bar | Color | Opacity | Open | Pop up | Rotate | Script | Set | Slider | *

Gambar 3.29 Bar Animation

3.5.4. Color Animation
Color animation merupakan salah satu animasi yang paling sering digunakan.
tampilan dengan warna yang simpel sesuai keinginan agar terlihat serasi ataupun

disesuaikan dengan kondisi.

# Objes Properties (Shift+Ciri+()) =)
0 texli]
XGAC
| Color | Get | Opacity | Open | Pop up | Rotate | Script | Set | Shider | Test | *
3 = |
Tag Tag Vakue Lolor Mame/Lode
i_load 10 SFRION) S
|
' | Delete |
| Color Bicker |
! — |

Gambar 3.30 Color Animation
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3.5.5. Opacity Animation

Opacity animation adalah animasi yang mengonirol transparansi serta solidnya
suatu obyek. dimana ada 3 input yailu Tag, Min dan Max. Pengguna akan diminta
memasukkan IntegraXor’s tag untuk melampirkan kegiatan vang dilakukan. Inpuit min
dan max akan menentukan Opacity obyek.

& Otsjact Praperties (3hift +Ctr +0) =&

i0: rectld
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M= = _ & 1 [ S
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Gambar 3.31 Opacity Animation

3.5.0. Rotate Animation

Rotate animation adalah animasi yang memperbolehkan pengguna merotasikan
ohyek sesuai dengan presentase maksimal / minimal obyek gambar, schubungan
dengan nilai tag sampai dengan 360 derajat.

4 Object Prapsriies (ShiftrCir+0) hﬂ%
I tetll)
HGALC

€ Color | Get | Opaciy | Open | Popup | Remats | Script | Set | Slider *

| Tag |
Min 0
| Miax 100

Gambar 3.32 Rotate Animatlion
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3.5.7. Slider Animation

Slider animation merupakan animasi yvang memungkinkan pengguna untuk

mengatur nilai dan lag cukup dengan mendrag obyek

.F
@ Object Properties ($hift+Lir +0) = | B

D estlD t
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Crambar 3.33 Slider Animation




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1, Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah tahap pencrapan sistem vang akan dilakukan
termasuk program yang telah dibuat pada tahap perancangan sistem agar siap untuk
dioperasikan. mplementasi aplikasi web scada pada pembangkir listrik tenaga hyhbrid
ini dilakukan menggunakan apiikagi integraxor. Aplikasi integraxor tersebut hanmya
dapat dijalankan pada perangkat keras dengan sistem operasi berbasis windows, tetapi
implementasi dan pengujian sepenuhnyva dilakukan pada perangkat keras PC (Personal
Computer) dengan sistem operasi Microsoft Windows 7 Ultimate.

4.1.1. Implementasi perangkat lanak

Pengembangan fitur aplikasi web scada integraxor ini menggunakan aplikasi
mkscape-SAGE yang berfungsi untuk membuat animasi dengan format SVG serta
adobe SVG viewer yang berfungsi untuk menampitkan halaman file dengan format
SVG pada web browser.

4,1.2. Implementasi Peranglat keras
Perangkat keras dibutuhkan berdasarkan kebutuhan minimal yang barus
dipenuhi antara lain:
a. Menggunakan minimal processor Intel dual core @ 1.66 GHz.
b, Menggunakan RAM minimal 3 GB,
¢. Tersedianya hard drive untuk media penyimpanan, minimal 400 MB
untuk verver, diluar basis data.
d. Mouse, kevboard, dan monitor (CRT dan touch screen) sebagai peralatan
antarmuka.
&, Graphic Card minimal 64 MB.

28
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4.2, Pengujian Sistem

Setelah berhasil diimplementasikan langkah selanjuinya adalah melakukan
serangkaian uji coba sistem. Pengujian sistem dilakukan untuk mengembui Kineria dari
aplikasi weh SCADA.

Sebefurn melakukan pengujian fitur-fitur aplikasi web SCADA, terlebih dahuln
kita menjalankan aplikasi integraxor server yang berfungsi sebagai aplikasi web server.
Integraxor server hanya dapat rumming selama 2 jam karena masalah fisensi. Tampilan
infegraxor server dapat dilihat pada gambar 4. |
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Gambar 4.1 ftegreancor server

Sctalah (nfegraxor server berhasil dijalankan maks Kita dapat mengakses
halaman wed tersebut dengan cara mengotikan Atep. ocalhess pada wed browser
seperti pada gambar 4.2

.;"I < SCADA HYBRID

73 C | localhost/ nde

Gambar 4.2 Tampilan alamal akses
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4.2.1, Peagujinn Fitor-Htar aplikasi wed SCADA
Pengujian im dilakukan untuk mengetahui apakah fitur-fitur aplikasi web
SCADA yang telah dirancang sebelumnya dapat tampil dan berfungsi dengan baik.

4.2.1.1 Tampilan Halaman User Login

L rrrereeeeseseses—sseseessas———,.

= T L = Qg =

(Gambar 4.3 Tampilan Halaman Lagin

Ciambar 4.2 menunjukan bahwa halwman wyer fogm dapat ampil dan berlungsi
dengan baik sesuai dengan vang dimnginkan.

[Yimana untuk dapat melakukan suatu contoliing melalui web SCADA
diharuskan melakukan login terlebih dahulu dengan memasukan nama dun password
vang sudah terdaftar.
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4.2.1.2. Animasi Plan (SVG)

s PRSP
Gambar 4.4 Animasi plan SVG

Gambar 4.4 menunjukan bahwa halaman animasi plon (SVG) dapat tampil dan
berfungsi dengan baik sesuai dengan yvang di inginkan.

4.2.1.3. Apimasi foud (SVG)

Gambar 4.3 Animasi load SVG aff

Gambar 4.5 menunjukan tampilan animasi Joad ketika reluy beban dalam

keadaan normaly apen.
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Cambar 4.6 Animasi load SVG On

CGambar 4.6 mepunjukan (ampilan animasi foad ketika relay beban dalam
keadaan normaly close.

4.2.1.4. Apimasi PLTS (5VG)

Gambar 4.7 Animasi PLTS SVG Of

Gambar 4.7 menunjukan tampilan animasi PLTS ketika relay beban dalam
keadaan normaly open. pada temperatur 268 ° Celeius, dengan radiasi matahari 54
w.'"m:,
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Gambar 4.8 Animasi PLTS SVG On

Gambar 4.8 menunjukan tampilan animasi PLTS ketika relay bebon dalam
keadaan mormaly clese. pada temperatur 26.8 ® Celcius, dengan radiasi matahari 800
W/m’.

4.2.1.5. Animasi PLTB (S8VG)

Gambar 4.9 Animasi PLTB SVG (ff
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Gambar 4.9 menunjukan tampilan animasi PLTB ketika relay beban dalam
keadaan normaly close, posisi arah mata angin di sorth-west, dengan kecepatan

angin 23 m/'s.

Gambar 4.10 Animasi PLTB SVG O
Guambar 4.10 menunjuokan tampilan animasi PLTB Kketika relay beban dalam
keadaan normaly open, posisi arah mata angin di sorth-west, dengan kecepatan angin

23 mis.

4.2.1.6. Animasi Bus (SVG)

Gambar 4,11 Animasi bus SVG OfF Gambar 4. 12 Ammasi plan SYG On
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Gambar 4.11 menunjukan tampilan animasi buy ketika wiay PLTS. PLIB,
Battery dalam keadaan normaly close.

Gambar 4.12 menunjukan tampilan animasi bus ketika mloy PLTS. PLTB,
Harrery dalam keadaan pormaly open.

4.2.1,7. Animasi Bartery (SVG)

Gambar 4.13 Animasi Battery SVG OQff

(Gambar 4.13 menunjukan lampilan amimasi fowd ketika relay Bartery dalam
keadaan normaly open.

Gambar 4. | 4 Amimasi Bartery SVG (hn

Gambar 4.14 memmijukan tampilan animasi Joad ketika relay Batfery dalam
keadaan normaly close,

Khusus untuk data animasi pada Bottery di jalankan dengan sistem 170 virfua!
karena unit kontrolnya belum selesai di buat.




4.2.1.8. Tampitan Halaman Trending Load
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Gambar 4.15 Tampilan halaman rremding load

Gambar 4.15 menuniukan bahwa halaman frending lood dapat tampil dan
berfungsi dengan baik sesvai dengan yang di inginkan.

LOAD CURRENT [Ampers) = LOAD VOLTAGE (Wolt) = LOAD POWER {Watjy =
LOAD CURRENT 71 7 ILOAD VOLTACE 41 7 1 LOAD POWER /
im 1) i o Min: 2
B 1 Max: 240 WL,

Gambar 4.16 Menu pengaiuran skala trending load

Gambar 4.6 menunjukan menu pengaturan skala minimum dan maximuom pada
frending load untuk memudahkan dalam pembacaan garis grafik sesuai skala vang
kita inginkan scrta keterangan warna garis grafik pada load cwrrent, load voltage,
load power.,




4.2.1.9. Tampilan Halaman Trending Bus
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ambar 4.17 Halaman Trending Bus

Gambar 4.17 menunjukan bahwa halaman pending huy dapat tampil dan
berfungsi dengan baik sesuai dengan yang di inginkan.

BUS CURREMNT {Ampere) = BUS YOLTAGE (Velyy = BLS POWER [Wan) -
BUS CURRENT 7 7 B BUS VOLTAGE 47 [ BuS POWER ’
M o Mz 1 M g
[ % Maz: 15 Wi 109

Gambar 4. 18 Menu pengaturan skala srending Bus

Gambar 4. | 8§ menunjukan menu pengaturan skala miriirmen dan macimam pada
frending bus untuk mermudahkan dalam pembacaan garis gratik sesuai skala vang
kita inginkan serta keterangan wama garis grafik pada Aus carrent, bus voftage, hus

power,
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4.2.1.10. Tampilan halaman trending PLTS
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Gambar 4. 19 Halaman trending PLTS

Gambar 4.19 menuniukan bahwa halaman trending PLTS dapat tampil dan
berfunpsi dengan baik sesuai dengan vang di inginkan,
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Gambar 4.20 Menu pengaturan skala fremding PLTS

Gambar 4.20 menunjukan meny pengaturan skala minimum dan mecimam pada
trending PLTS untuk memudahkan dalam pembacaan garis grafik sesuai skala vang
kita mgimkan serta kelerangan wama paris grafik pada PLTS current, PLTS voltage,
PLTS povier. PV temperature. PY radiation.




4.2.1.11. Tampilan Halaman Trending PLTB
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Ciambar 4.21 Halaman Trending PLTB

Gambar 4.21 menunjukan bahwa halaman tending PLTB dapat tampil dan
berfungst dengan baik sesuai dengan yang di inginkan.
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sambar 4.22 Menu pengaturan skala trending PLTB

Ciambar 4.22 menunjukan menu pengaturan skala minimum dan macimum pada
trending PLTS untuk memudahkan dalam pembacaan garis grafik sesuai skala yang
kita inginkan serta keterangan warna garis grafik pada PLTB cwrent, PLTB voltage.
PLTB power, wind Speed, wind direction.
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4.2.1.12. Tampilan Halaman Trending Battery
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Gambar 4.23 Halaman Trending Baitery

Gambar 4.23 menunjukan bahwa halaman frending Battery dapat tampil dan
berfungsi dengan baik sesuai dengan vang di inginkan. khusus untuk trending pada
Battery di jalankan dengan sistem /O virrual karena unit kontrolnya belum selesai di
huat.

BAFTERY TURRENT [A] =  BAITERFYOLTAGE fyaly < BAFTERY POSWER [Watr) ~ EATTERVLEVEL W] =

¥ AT TERTCRRRERT J 7 [ SN TTERY VOLTABE v BATTERY PIRVER 4 IREATIERY LEVEL i
[ [ i Em; o 1. i}
ifme= -1 e 1 W 13T B o

Cambar 4.24 Menu pengaturan skala trending baizery

Gambar 4.24 menunjukan menu pengaturan skala mindmzm dan sraximum pada
trendiing PLTS untuk memudahkan dalam pembacaan paris grafik sesvai skala yang
Kita inginkan serta keterangan warna garis grafik pada Bairerv current, Batrery

weltape, Battery power, Battery level.
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4.2.1.13 Tampilan Halaman 4larm

Gambar 4.25 Halaman A farm
Ciambar 4 25 menunjukan bahwa halaman ofm dapat tampil dan berfungsi

dengan baik, dimana pada saat tegapgan bus < 10.5 Vdc maka informasi pada

halaman alarm akan berwama merah.

4.2.1.14. Tampilan Halaman Report Plan Area

FLAN ARER LG5

E YRR S RE

I e Ly A o ] wy [
LIRS i = 3 H ] 1
AT 1 [ 1 i i
LT TR - ne 1 LB 1

WL BRI N
HRAR AT ey

P ERRTRE ML
LTI T oy
ANy

(Gambar 4.26 Halaman Beport Plan Arew

Gambar 4.26 menunjukan bahwa halaman report plam area dapat tampil dan
berfungst dengan baik sesuai dengan yang di imginkan.
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4.2.1.15. Tampilan Halaman Report Load
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Gambar 4.27 Halaman Report Load

Gambar 4.27 menunjukan bahwa halaman repert lowd dapat lampil dan
berfungsi dengan baik sesuai densan yang di inginkan.

4.2.1.16. Tampilan Halaman Report PLTB
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Gambar 4,28 Halaman Report PLIB
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Gambar 4.28 menunjukan bahwa halaman wpest PLTE dapat tampil dan
berfungsi dengan baik sesvai dengan vang di inginkan,

4.2.L.17. Tampilan Halaman Repors PLTS
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Ciambar 4.29 Halaman Repart PLTS

sambar 429 menunjukan bahwa halaman reporr PLTS dapat tampil dan
herfungsi dengan baik sesual dengan vang di inginkan.
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4.2.1.18. Tampilan Halaman Report Battery
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Gambar 4.30 Halaman Report Battery

Gambar 4.30 menunjukan bahwa halaman report Battery dapat tampil dan
berfungsi dengan baik sesuai dengan yang di inginkan. khusus untuk report pada
Batrery di jalankan dengan sistem [0 virtual karena unit kontrolnya belum selesai di

bt

4.2.1.19, Tampilan Halaman Report Buy
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Ciambar 4.31 Halaman Report Bus
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Gambar 4.3]1 menunjukan bahwa halaman mpors bus dapatr tampil dan
berfungsi dengan baik sesuai dengan yang di inginkan.

4.2.1. Pengujian Web Browser

Untuk pengujian tampilan halaman web dilakukan dengan mengunakan
beberapa aplikasi web browser yang paling sering digunakan seperti mozilla firsfox
18, internet explorer 8, google chrome 25, opera 12, yang mana pada masing-masing
aplikasi web browser vang akan di coba sudah terinstall adobe SVG viewer.

4.2.2.1. Pengujian jenis-jenis web browser pada halaman report animasi SVG
dan alarm,
Untuk pengujian jenis-jenis web browser pada halaman reporr animasi SVG
dan alarm ditampilkan pada tabel 4.1

Table 4.1 Pengujian jenis-jenis web browser pada halaman repors animasi SVG dan

aiarm.
No Web Emu-‘ser Animasi (SV(G) Alarm
_i— Mozilla < v
2 IE v :~-—~-——--- v
3 Chrome v v
3 | Opera v 1 v

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa halaman animasi dan alarm dapat diakses
dengan sempurna oleh semua web browser vang terdapat pada tabel,
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4.2.2.2, Pengujian Jenis-Jenis Web Browser Pada Halaman Trending
Untuk pengujian jenis-jenis web browser pada halaman trending ditampilkan
pada tabel 4.2

Table 4.2 Pengujian jenis-jenis web browser pada halaman frending.

| ) Feb Trending
| No
Browser Load Bus PLTS ! PLTB Battery
1 Mozilla | ¥ v v | 7 v
B T 7 v # 1 w1 o
3 Chrome | o v v v Vi
4 Opera v ¥ v ¥ I

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa menu Trending vang meliputi halaman
plan, load, bus, PLTS. PLYB, Battery dapat diskses dengan sempuma oleh semua
weh hrowser yang terdapat pada tabel .

4.2.2.3. Pengujian Jenis-Jenis Web Browser Pada Halaman Report
Untuk pengujian jenis-jenis weh brnwser pada halaman report ditampilkan

pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Pengujian jenis-jenis weh browser pada halaman report.

Web Report
| N\ Bowser [ Fian | Zoad | Bw | PLTS | PLIB | Boiery
; 1 Mozilla v v v v | = =
2| 1E v v S A =
3 | Chrome 7 7 7 = e
4 Opera v | v 7 i_ 7 = -

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa menu report yang meliputi halaman plan,
load, bus, PLTS, PLTB. Baitery dapat diakses dengan sempuma oleh semua wed
browser vang terdapat pada tabel.
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4.2.3. Pengujian Bandwidith

Pengujian bandwidth dilakukan untuk mengetahui seberapa besar bandwidih
yang diperlukan untuk dapat mengakses aplikasi web SCADA vang pada pengujian
ini saya menggunakan soffware Net fimiter 3 pro untuk membatasi bandwidth.

4.23.1. Pengujian Bandwidth Web SCADA
Untuk pengujian bandwidth yang diperlukan agar dapat mengakses web
SCADA ditampilkan pada tabel 4.4

Table 4.4 Penguijian bandwidth web SCADA.

e s -
No Bandwidth Waktu Yang Diperlukan Untuk Mengakses #ed SCADA

| 32 kbps 2 Menit 40 detik |

ra s |

2 64 kbps | Menit 23 detik "

3 128 kbps 30 Detik |
4 256 kbps 13 Detik
75| 512 kbps 7 Detik
6 1 Mbps 4 Detik

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bandwidth ideal yang diperlukan untuk
mengakses pertama kali web SCADA adalah 256 kbps dengan durasi wakitu 13 detik.
Pengujian ini di dapat dengan melimit bandwidth dari kecepatan | Mbps hingga
kecepatan paling rendah 32 kbps sehinggs di dapat bandwidth ideal untuk mengakses
web SCADA.

4.2.3.2. Pengujian Bandwidth Upload Download Untuk Real Time Dato

Pengujian berehvidih upload dowrnioad smiuk real time dora ini kami
menggunakan software Net [limiter sebagai monitoring yang bertujusn  untuk
mengetahui scberapa besar handwidth yang diperlukan agar data monitoring dan
kontroling dapat diakses secara real time seperi gambar 4,32
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Crambar 4.32 Net Limiter 3 Pro

Dari pengujian tersebut kami mendapatkan bahwa dara monitoring dan
comrolling secara keselurvhan dapal diakses secara wead time dengan bandwidth
dewnload 53.33 Kbps dan upload 53.22 Kbps.

4.2.4. Pepgujian Komunikasi Integraxor server Dengan Unit Control

Pengujian komunikasi dilakukan untuk meneetahui kestabilan pengiriman dan
penerimaan data dari [mfegravor server vang berfungsi sebagai web server ke unit
control yang berupa 1 unit smart relay dan 3 unit mikrokontroller. Yang mana pada
pengujian kali ini kami menggunakan fasilitas porr monitoring vang tordapat pada
HEETIar Server.

Dalam pengujian ini xami memantaw selama 2 jam saja karena integraxor server

hanya dapat digunakan selama 2 jam {lisensi).

4.2.4.1. Pengujian Komunikasi f'mtegrccor server Dengan Smart Relay
Pengujian Komunikasi ftegroocor server Dengan Smarr Relay dapar ditibat

pada gambar 4.33
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Gambar 4.33 Pengujian Komunikasi imtegracor server Dengan Smart Relay.
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Dari pengupian vang telah dilakukan selama 2 jam komunikasi antara

imtegrecor server dan smart relay sangat stabil,

4.2.4.2. Pengujian Komnunikasi fnfegraxoer server Dengan Mikrokontoller 1
Pengujian komunikasi integravor server Dengan Mikrokontroller 1 dapat
dilihat pada gambar 4,34
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Gambar 4.34 Pengujian Komunikasi infegreccor server Dengan mikrokontroller |

Dari pengujian yang telah dilakukan selama 2 jam komunikasi antara

frdegracor server dan mikrokontrofler | sangat stahil.

4.2.4.3. Pengujian Komunikasi Integraxor server Dengan Mikrokontoller 2
Pengujian Komunikast mtegraxor server Dengan Mikrokontroller | dapat dilihat
pada yambar 4.35
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Gambar 4.35 Pengujian Komunikast imregravor server Dengan mikrokontroller 2.
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Dari pengujian yang telah dilakukan selama 2 jam komunikasi antara
fntegraxor server dan mikrokontroller 2 sangat stabil.

4.2.4.4. Pengujian Komunikasi Integraxor server Dengan Mikrokontoller 3
Pengujian Pengujian Komunikasi fategraxor server Dengan Mikrokontoller 3
tidak dapat dilakukan karena unit mikrokontroller 3 belum siap.




BABY
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Denpan dirancangnva aplikasi web SCADA pada pembangkit listrik tenaga

hybrid maka muncul beberapa kesimpulan, diantaranva:

1
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Dengan adanya visualisasi animasi, rerding, alarm serta report maka proses
contrelling dan monitoring data pada plan menjadi lebih mudah dan menarik.
Aplikasi web SCADA dapat di akses dengan sempurna hampir di semua web
browser saperti moziila firefox, internet explorer, google chrome maupun opera.
Beandwidth ideal yang diperlukan untuk mengakses pertama kali web SCADA
adalah 256 kbps dengan durasi waktu 13 detik .

Data mowniioring dan confrolling secara keseluruhan dapat diskses secara real
time dengan Bandwidth downfoad 53.33 Kbps dan upload 53 .22 Kbps.
Integraxor server sebagai web server dapat berkomunikasi dengan baik dan
stabil dengan unit kontrol vang meliputi ssearr refay, mikrokontroller | dan 2.
Pengujian kestabilan komunikasi anlara wed server dengan mikrokontroler 3
tidak hisa dilakukan karena perangkat keras belum selesai.

Saran
Dalam pembuatan aplikasi ini terdapat beberapa kendala wang sangat

berpengaruh, sehingga program aplikasi ini masih javh dari kesempurmaan. Untuk
mendapatkan program aplikasi vang lebih baik bagi pengembang selanjutnya maka ada
baiknva memperhatikan saran-saran sebagai berikut:

E:

i

Apabila penelitian aplikasi weh SCADA dimasa yang akan datang mengeunakan
aplikasi integraxor sebagat web server maka dianjurkan untuk membeli lisensi
resmi integraxor agar dapat meneliti dan mengembangkan semua filur dengan
maksimal.

Diharapkan kedepan dilaknkan penelitian khusus yang membahas tentang
keamanan aplikasi web SCADA.

Ada beberapa fitur integraxor yang belum digunakan seperti email, sms gateway
maupun redundancy schingga sangat memungkinkan untuk dilakukan penelitian
dimasa vang akan datang.
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LAMPIRAN

Listing Konfigurasi

Trending Load
<|DOCTYPE HTML>
<htm] xmins="http://www,wi.org/1999/xhitml"=
<head>
<title>Plot</title>
<meta hitp-equiv="content-type" content="text'html; charset=utf-8"/>
<link rel="stylesheet" type="text/css" href="system/styles/igrX.css" &
<I--[il lte IE 7]>
<link rel="stylesheet" media="screen, print" href="system/styles/plot.compat.css"
=
<![endif]-->
</head>
<body scroll="no" class="no-scroll">
<div class="trend’ id="placcholder’ style="top:(;left: 0;></div>
</body>
<script type="text/javascript" sre="system/scripts/igrX.js"></script>
=seripl type="text/javascript”>
var pen =
{
name: 'LOAD CURRENT,
enabled; true,
unit: "Ampere’,
roin: O,
max: 6,
pens; [
i
name: 'LOAD CURRENT,
tag: 'i_load',
format: "#0.##'




fname: 'LOAD VOLTAGE,
enabled: true,
unit: "Volt',
mir: 0,
max: 240,
pens: |
{
name: 'LOAD VOLTAGE,
tag: 'v_load',
format: "#0.4#'

i

name: TOAD POWER/,
enabled: true,
unit; "Watt',
min; 0,
max: 600,
pens: |
|
name; LOAD POWER',
tag: 'p_load',
format: '#O.#%'

var opt = {

'gridx’; 10,




‘skip': true,
"lograte': 5000,
‘title”: "Temperature’,
'hackgroundColor': ‘white’,
"'reflineColor': "hlack’,
lineWidth'; 2
H
var plot = igrx.trend( "#placeholder', {
'pen_setting”: pen.
'option”: opt
i
</seript=
</htrml>
Trending PLTB
<IDOCTYPE HTML>
<htm! xmins="http://www.wi.org/19995xhtm "=
<head=>
<title>Flot</title>
=meta hitp-equiv="content-type" content="text’html; charset=ut{-8"/>
<link rel="stylesheet” type="text/css" href="system/styles/igrX.css" />
<l--[if Ite [E 71>
<link rel="stylesheet" media="screen, print"
href="system/styles/plot.compat.css” />
<![endif]—->
~/head=
<body seroli="no" class="no-scroll">
<div class='trend' id="placeholder’ style="top:0;left:0.></div>
</body>
<script type="text/javascript” src="system/scripts/igrX.js"=</script>
=script type="text/iavascript">

var pen=|[
{
name: '"WiND SPEED',




enabled; true,
unit: 'm/ss,
min: {,
max: 500,
pens: |
i
name: "WIND SPEED,
enahled: false,
tag: speed plth',
format: "#0.##'

name: "WIND DIRECTION',
enabled; true,
unit: "Sdeg,
min: 0,
max;: 364,
pens: |
'
name: "WIND DIRECTION,
tag: 'axis_plth',
format: "#0.##'

name: 'PLTB CURRENT",
enabled: true,

unit: 'Ampere’,

min: 0,

max: 18,

pens: |




name: 'PLTB CURRENT,
tag: ' phb’,
format; ‘w0 3=

i

name: 'PLTB VOLTAGE',
enabled: true,
unit: "Volt',
min: @,
max: 18,
pens; [
t
name: 'PLTB YOLTAGE',
tag: 'v_plth’,
fonmat: #0.#2"

name: 'PLTB POWER",
enabled: true,
unit; "Watt',
min: 0,
max: 300,
pens: |
d
name: 'PLTB POWER',
tag: ‘p_pltby,
format: "HO.#'




I;

var opt = {
'gridx': 10,
‘skip': true,
lograte'; 5000,
title": 'Temperature’,
‘hackgroundColor': 'white’,
'refLineColor’: "black’,
"lineWidth": 2
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var plot = igrx.trend( #placeholder’, {
‘pen_setting': pen,
‘option': opt

i

</seript>
</htmi=
Trendiog PLTS
<IDOCTYPE HTML>
<html xmins="hitp/'weow . wi.org1999/ xhitml">
<head>
<title>Plot</title>
<meta http-equiv="coment-type" content="text/hunl; charset=utf-8"/=
<link rel="stylesheet” type="text/css" href="system/styles/igrX.css" />
<1--[if lte IE 7]>
<link rel="stylesheet” media="screen, print"
href="system/styles/plot.compat,css" />
<MHendif}--=
<thead>
=hody scroll="no" class="no-scroll">
=div class=trend' id='placeholder' style="top:(::left:0;></div>
</body>




<script type="text/javascript" src="system/scripts/igrX js"></script>
<script type="text/javascript">

var pen = |
d
name: PV TEMPERATURE,
enabled: true,
unit: '&deg:C',
min: 0,
max: 100,
pens: [
{
name: 'PV TEMPERATURE",
tag: "c_phs’,
format: "#0.4#

b

name: Y RADIATION',
enabled: true,
unit: 'W/m<sup>2</sup>',
min: 0,
max: 1004,
pens: |
i

name: PV RADIATION,

tag: 'lux_plts',

format: '#0.5#"

{
name: 'PLTS CURRENT,




enabled: true,
unit: "Ampere’,
min: 0,
max: 18,
pens: [
1
name; PLTS CURRENT,

tag: i plts',
format: #0844

name: 'PLTS VOLTAGE),
enabled: true,
unit: 'Yolt,
min: 0,
max: 18,
pens: [
i
name: 'PLTS VOLTAGE',
tag: "v_plts',
format: '#0.##'

name: 'PLTS POWER',
enabled: true,
unic: "Watt',
min: 0,
max: 304,
pens: {
i




name: 'PLTS POWER',
tag: 'p plts,
format: %0 &7

I

var opt=1{
"wridx": 10,
"skip": true,
"lograte's 5004,
'title": "Temperature’,
'backgroundColor'; "white',
reflineColor”; 'black’,
"lineWidth': 2
b
var plot = igni.trend( "Wplaceholder’, {
'pen_setting” pen,
‘option": opt
ik
</script>
<‘html>
Trending Battery
<IDOCTYPE HTML>
<html xmlns="http:/www.w3.org/1 999/ xhtml ">
<head:>
<title=Plot=title=
=meta htip-equiv="coment-type" content="texv'html; charser=utf-§"/>=
<link rel="stylesheet” type="text/css" href="system/styles/igrX .css" /=
<l--iflte |IE 7]>
<link rel="stylesheet” media="screen, print"

href="system/styles/plot.compatcss” />




<l[endif]->
</head>
<hody scroll="no" class—"no-scroll"=
<div class="trend’ id=placeholder’ style="top:0;left:0;></div>
</body>
<seript type="text/javascript" src="system/scripts/igrX.js™</script>

<scripl type="text/javascript">

var pen =|
(
name: 'BATTERY CURRENT,
enabled: true,
unit: 'A',
min: ),
max: 18,
pens: [
i
name: 'BATTERY CURRENT",

tag: 'i_bat',
format; "H.##

name: 'BATTERY VOLTAGE!,
enabled: true,
unit; "Volt',
min; 0,
max: |18,
pens: {
{
name: ‘BATTERY VOLTAGE',
tag: 'v bat',
format: ‘HO#H




{

name: 'BATTERY POWER',
enabled: true,
unit: "Watt',
min: 0,
max: 300,
pens: [
{
name: 'BATTERY POWER',
tag: 'p_bat),
format: #0.4#%'

name: '‘BATTERY LEVEL',
enabled: true,
unit: "%,
min: 0,
max: 100,
pens: [

i

name: BATTERY LEVEL',

tag: 'soc_bat’,
format; WO ##




};

var opt = {
'oridx"; 10,
'skip': true,
'lograte”: 5001},
‘title": "Temperature',
'backgroundColor’: 'white',
refLineColor': black’,
lineWidth': 2

i

var plot = igrx.rend( “#placeholder’, {
'pen_setting”: pen,
‘option”: opt

1k

</script>
</html>
Trending Bas
<!DOCTYPE HTML=
<html xmins="http:/'www.w3.0rg/1999/xhtml">
<head>
<title>Plot</title=
=meta hitp-equiv="content-type" content="text’'html; charset=uti-8"/>
<link rel="stylesheet"” type="text/css" hrelf~"system/styles/igrX css” />
<I--[iflie TE 7]=
<link rel="stylesheet” media="screen, print"
href="system/styles/plot.compat.css” />
<![endif]-->
</'head>
<body scroll="no" class="no-scroil">
<div class="trend' id="placeholder’ style="top:0;left:0:"></div>
</body>
<seripl type="textjavascript" sre="system/scripts/igrX.js"=</script-




<script type="text/javascript">

var pen = [
i
name; 'BUS CURRENT,
enabled: true,
unit: 'Ampere’,
min: @,
max: 18,

pens: [

name: 'BUS CURRENT",
tag: i bus,
format: #0454

name: BUS VOLTAGE!,
enabled: true,
anit: "Volt',
min: 0,
max: 18,
pens: |
{
neme; BUS YOLTAGE',
tag: 'v_bus',
format: '#0.#%"




name: 'BUS POWER!,
enabled: true,
umit: "Watt',
min: 0,
max: 300,
pens: [
i
name: 'BUS POWER',
tag: 'p_bus',
format: "#0.f4'

varopt = |
'gridx": 10,
"skip": true,
'lograte’: 5000,
title": "Temperature',
"hackgroundColor’; 'white’,
"refLincColor”: 'black’.
"lineWidth': 2

i

var plot = igrx.trend( #placeholder’, {
‘pen_setting’: pen,
‘option’: opt

3

=/script>
</html>




6. Report Plan
<IDOCTYPE HTML>
<htm] xmins="http://www.w3.0rg/1999/xhtm]">
<head>
<title>IntegraXor Report<ititle>
<meta hitp-cquiv="content-type" content="text/html; charset=utf-3"/>
<link rel="stylesheet" tvpe="text/css" href="system/styles/igrX.css" />
</head=
<body>
<div id="idButtons" class="paragraph"></div>
<h1=PLAN AREA LOG</hl>
<div id="idTimestamp" class="paragraph"></div>
<table width="54%">
Y
<td data-igrx='{"attr":"get", "tag": "app.current Time" }>Time<Ad>
</t

<tr>

<td width="26%">SATUAN</td>

<th width="12%">PLTB</th>

<th width="12%"> PLTS</th>

<th width="16%">BATTERY=/th=

<th width="15%">BUS</th>

<th width="19%">LOAD</th>

<tr=

<>
<td=~CURRENT {Ampere}</td>
<td data-igrx="{"attr":"get","tag":"i_pltb" }'>#n0 #¥<1d>
=1d data-igry="{"attr":"get","tap™:"i pls"} >0 A< >
<td data-igrx="{"attr":"get", "tag":"i_but" } >##0.4#2<td>
<td data-igrx="{"attr":"get","tag":"1_bus"}'>##0.H</td>
<td data-igrx="{"attr":"get","tag":"| load"}"=#H0.m<td>

<ftr>




<tr>
<td>VOLTAGE (Volt)y<id>
<id data-igre="{"atir":"pet", "tag":"v_plth"} >440 ##<d>
<td data-igra="{"attr":"pet","tag":"v_plts" | S#H0. S </rd>
<td data-igrx="{"attr":"get","tag":"v_bat" }'>#H#0.##<"td>
<td data-igra="{"atlr":"get", "tag™ "v_bus"} >#0.44</td>
<td data-igrx="{"attr":"get" "tag":"v_load"} =##0 4 </td>

</tr=

<tre-
<td>POWER (Watt)</id>
<td data-igre="{"attr":"get", "tag":"p_pltb" | ">#H0 HH<d>
<td data-igrs="{"attr":"get","tag""p_plts"} = #H0.#¥ </td>
<td data-igre='{"attr":"get”, "tag":"p_bat" } >#HO. #H <fd>
<td data-igre="{ "attr":"get","tag":"p_bus" } >#40 #4<td>
<td data-igr<="{"attr":"get","tag":"p_load" } >##0 #H<td>

=
<tr>
<td>WIND DIRECTION (&deg; }</id>
<td data-igrs="{"attr":"get","tag";"axis_plth" ) "=##0.##<Ad>
<td>&nbsp;</td>
<td=denbsp;</td=
<td>&nbsp;</td>
<td>&nbsp;</td>
<ftr>

=ir=
<td>WIND SPEED (m/s)<td>
<td data-igry='{"attr": "get","tag":"speed plth"} =440 #H1<d>
<td>&nbsp;</td>
<Ud=&nbsp;</ud>




<td>&nbsp;<1d>
<td=&nbsp;. <td>
<>

<tr>

“td>PY TEMPERATURE (&deg:C)</td>
<td=&nbsp;<Ad-

<td data-igrx="{"atir":"get","tag":"c_phs"}">##0.4%</td>
<td>&nbsp: <Ad>

td=&nbsp; <>

<td=&nbsp:<itd>
<ftr=

|

<td>PV RADIATION { Wim<sup>2</sup>}</td>
<td>=&nbsp;</td=

<td data-igrx="{"attr":"get", "tag""lux_plts" } =440 H#t</td>
<td>&nbsp;</id>

<td=&nbsp;</td>

<pd>&nbsp:</td>
<ftr=

<tr>

<td>BATTERY LEVEL (%)</td>

<td>&nbsp;</1d>

<td>&nbsp;</td>

<td data-igry="{"attr":"get"."tag":"soc_bat" ) >##0.#<1d>
“td=&nbsp;<td>

<td>&nbhsp;</td>
<>

<ftable>
</body>




<script type="textfavascript'sre="system/scripts/igrX.is™</script>
<scripl type="textjavascript"=

var rpt = igry.repori();

</script>
</htmi=
Report PLTB
<IDOCTYPE HTML:
<html xmlns="htipz/www. wi.org/ 199%/xhtm]">
<head=
<title>IntegraXor Report</title>
<meia hitp-equiv="content-typa" content="text’html; charset=ut{-8"/>
<link rel="stylcsheet" fype="text/css" href="system/styles/igrX.css" />
</head>

<body=>
<div id="idButtons" class="paragraph"></div>
<hi=PLTB LOG-/hl1=

<div id="idTimeslamp" class="paragraph">=</div=
<table width="67%">
<tr=
<td width="32%">Description</td=
<th width="34%">PLTD CURRENT </th>
<th width="34%">PLTB VOLTAGE =/th>
<th width="34%">PLTB POWER </th>
<th width="34%">WIND SPEED </th>
<th width="34%">WIND DIRECTION</th>
<ftr>
<>
<td>Time/Unit</td>
<td>=div align="center">| (Ampere)}</div></td>
<td> <div align="center">¥ {(Volt)</div></td>
<ld> <div align="center"=P ( Walt)=/div=</td=




<td> <div align="center">(m/s}/div><'td>
<id> <div align="center">{ <sup>o</sup> )</div></d>

</tr>
<>
<td data-igrx="{"attr":"log", "tag":"app.currentTime" } > Time-<td>
<id data-igex="{"attr":"log","tag":"i_pltb"} =##0.##<td>
<td data-igre="{"attr":"log","tag":"v_phth" } '>#40 #Hi<hd>
<td data-igrx="{"attr":"log","tag":"p_plth" } &0 ##</td>
<td data-igne="{ "attr":"log", "tag":"specd_phtb"} SH#F0.FHi<itd>
<td data-igrx="{"attr":"log", "tag""axis_pltb"} =##0. MHi</d=
==

<t
<td>Average<Ad>
<1d data-igrs="{"alr":"avg", "tag":"i_plb" }'>##0.H¥</td>
<td data-igr="{"atr":"avg", "tag™:"v_plth"} =#H0 #H<td>>
<td data-igrs="{"attr":"avg","tag™:"p _plth"} >##0.#</1d>
<td data-igre="{"attr":"avg","tag": "specd_plth"} =#H0.##<td>
<td data-igrx="{"attr":"avg"."tag": "axis_phb"} =##0.#H<d>

<ffr=

<tr>
<td=>Sum</1d=
<td data-igrx="{"attr":"sum","tag":"i_plth" } =#80 ##<td>
<td data-igrs="{"attr":"sum" "tag":"v_phb"}'>#20 ##<td>
<td data-igrs="{"attr";"sum","tag":"p_pltb"} >##0.##<1d>
<td data-igne='{"attr":"sum","tag": "speed_pltb" } =##0 #<id=
<t data-igrx="{"attr"+"sum","tag""axis plth"} =#&0 3 <itd>
<ftr=

<Ar=
<fd=Maximum</td=




<td data-igre="{"attr";"max","tag" " _pith" 1440 #<itd>
<td data-igr="{"attr" "max","tag":"v_plth"}>#0.64<d>

<td data-igrx='{ "attr":"max","tag":"p_plth" }">##0.#i<d>

<id data-igrx="{"attr":"max","tag" "speed_pith"} >##0 ##<td>
<td data-igrx="{"attr":"max","tag":"axis_plth"} >4##0 H</td>

<fir=

<fr=>

<td>=Minimum-~/d>

<td data-igrx='{"attr" "min","tag":"i_plth" } '=##0.#</ud=

<1d data~igrx= {"attr":"min","tag":"v_plhth"} =##0.##</td>

<td data-igrx="{"atr":"min", "tag":"p_pltb" } >##0.##</td>
<td data-igrs="{"attr":"min","tag":"speed _plhtb"} >##0.#4<Ad>
<td data-igrx="{"attr":"min","tag":"axis phb"}=##0.#<td>

<fu>

<td=<itd=

<ftr>
</table>
</body>
<seript type="textfjavascript'sre="system/scripta/igrX. js™</seript>

<sctipt type="textjavascript">

var mt = igr.report();

<fseript=

=/html=




8.

Report PLTS
<IDOCTYPE HTML=>
<him] xmlns="http:/fwww.w3.0rg/1999/xhtm]"=
<head=>
<title=IntegraXor Report<ftitle>
<mecta hitp-equiv="content-type" content="text’html: charset=utf-8"/>
=link rel="stylesheet” type="text/css" href="system/stvles/igrX.css" />
</head>

<body>
<div id="idButtons" class="paragraph"™></div>
<h1=PLTS LOG</hl>

<div id="idTimestamp" class="paragraph"></div>
<table width="74%">
g
<td width="13%">Description</td>
<th width="17%">PLTS CURRENT </th>
<th width="17%">PLTS VOLTAGE </th>
<th width="14%">PLTS POWER </th>
<th width="16%">PV RADIATION </th=
<th width="21%">PV TEMPERATURE</th=
<jtr=
<
<d>Time/Unit<<td>
<td=<div align="center">] (Amperey</diva<itd>
<td> <div align="center">V (Volt)</div></td>
<td> <div align="center">P {Watt)</dhv><1d>
=fd> <div align="cenler">=(W/m<sup>2</sup=</div><id=
=td> <div align="center">=( <sup=o</sup>C )<div=<iid>

</tr=

ir=>
<td data-igre="{"ane":"log","tag": "app.current Time" } =Time=</td>
<td data~-igrx="{"attr":"log","tag":"i_plts" } >##0.##</1d>
<td data-igrne="{"artr":"log","wg":"y_pits"} >##0 #4<itd>




<td data-igre="{"attr":"log","tag":"p _plts"} >#E0 #4<d>

<td data-igrx='{"attr":"log", "tag": "lux_plts" }=##0.48<hd>

<td data-igrx="{"attr":"log","tag":"c_plis” } >#H0 #<td>
<>

<fr>
<td=Average<std>
<td data-igne="{ "attr";"ave", "tag":"i plts"}~##0 #i</1d>
<td data-igrx='{"atir";"avg","tag";"v_plts"} >#40.##</Nd>
<td data-igrx='{"attr":"avg","tag":"p_pts"}'>##0 S <itd>
<td data-igrx="{"atir":"avg" "tag": "lux_plts"} >HH0 $H<td>
<td data-igre='{"attr":"avg","ag":"c_plts"} >#H0 #H</td>

<Jtr>

<tr=
<td>Sum</td>
<td data-igre="{"attr":"sum","tag";"i plts" }'>##0.#5<1d>
<td data-igrx='{"attr":"sum" "tag":"v_plts" V' >#40 d#</1d>
<td data-igrx="{"attr":"sum" "tag":"p_phts" } >##0 #Hi<Atd>
<td data-igrx="{"attr":"sum" "tag":"lux_plts"} >##0. 44 <vd>
<td data-igrx="{"attr":"sum", "ag""c_plts" \"=#0 Bi<td>
<ftr>

<tr>
<td=Maximum</td>
<td data-igrs="{ "atlr":"max","tag":"i_phs"} =##0.##</td>
<td data-igrx="{"attr":"max","tag":"v_plts"}'>##0 ##</td>
<1d data-igrx="{"attr""max","tag":"p_plts" } >0 < td>
<td data-igrx="{"attr";"max","tag":"lux_plts"} >#40.#4</td>
<td data-igex='{"attr";"max","tag""c_plts"}'>#40.Hi<td>

<=




<div id="idButtons" class="paragraph"></div>
“h1=BATERRY LOG</hi=
<div id="idTimestamp" class="paragraph”></div=
<tahle width="38%">
=i
<td width="21%" height="24">Description-</td>
<th width="25%">BATTERY CURRENT</th>
<th width="25%">BATTERY VOLTAGE</th>
<th width="25%">BATTERY POWER</th>
<th width="253%">BATTERY LEVEL</th>
<ftr=
<tr>
<td>Time/Unit</td>
<d=<div align="center">l (Ampere)</div=</td>
<td> <div align="center">V (Veolt)</div><itd>
<td= <div align="center"=P (Watt}=</dive</td>
<td> <div align="center">(%)y</div><td>

<=
=<ir=
<1 data-igrx="{"atr":"log" . "mg":"app.current T ime"} > Time</ld>
<td data-igrx="{"attr":"log", "tag":"i_bat" | ">##0.3#</1d>
<td data-igrx="{"attr":"log", "tag":"v_bat"} =>#0 #</td=
<td data~-igrx="{ "attr";"log","tag""p_bat" | =#H0.##<td>
<td data-igrx="{ "atir":"log","tag":"soc_bat" }">##0 #</1d>
<ftr=

<
<td=Average</ud=
< data-igrx='{"attr":"avg". "tag":"i hat"} >H#{0.H#H<1d>
<td data-igra='{"atr":"avg", "tag":"v_bat" }">##0.H</td>
<td data-igrx='{"attr":"avg", "tag":"p_bat"}'>#20 4 <1d>
<td data-igr='{"attr";"avg","tag": "soc_bat"} '=##0 #H</td>




<fr>

<=
<td=Sum<itd>
<td data-igrx="{"atr":"sum", "tag":"i bat"}"=}##0 ##</td>
<td data-igrx="{"attr"."sum","tag":"v_bat"} >##0.8#</td>
<td data-igrx="{"attr":"sum","tag":"p_bat"} >##0 #HH</td>
<td data-igrx="{"attr";"sum", "tag" "soc_bat" }'>##0.#</td>

<l

<tr-
<td>Maximum</td>
<td data-igre='{"attr":"max","tag":"i_bat"} >##0 #§</td>
<td data-igrx={"attr":"max","tag":"v_bat" } ~#H0H<Ad>
<id data-igrx="{ "attr":"max","tag":"p_bat"} ">##0.¥<Ad>>
<td data-igrx="{"attr":"max","tag":"soc_bat" } =##0. ##</1d>

<ftr=

<ir=
<td>Minimum=/d>
<td data~-igrs='{"attr":"min","tag":"i_bat" }">##0.##</td>
<td data-igrx="{"attr":"min","tag""v_bat" }"=##) ##<td>
<td data-igrx='{"attr":"min","tag""p_bat" }'>#H0. & <rd>
<1d data-igre="{"attr":"min","tag" "soc_bat"}'>#20 #</td>
<fr=

<pd=<td=

<ftr=>




<jtable>
':Fbodj@
<sCript type="textjavascript'sre="system/scripts/igrX.js"></script>
<script rype="text/javascript">

var rpt = igrcreport();

</seript>
</html=
10. Report Bug
<IDOCTYPE HTML>
<ttm! xmins="http://wvww.w3. org/] 999/xhtmi">
<head>
<title>IntegraXor Report</title>
<meta hitp-equiv="content-type" conlent="text'html; charset=uif-8"/>
<link rel="stylesheet” type="text/css" href="system/styles/igrX.css" />
</head>=
<body=
<div id="idButtons" class="paragraph"></div>
<hl=BUS LOG<hl>
<div id="id Timestamp" class="paragraph"></div>
<table width="45%">
<t
<td width="20%">Description</td>
<th width="27%">=BUS CURRENT</th=
<th width="28%">BUS VOLTAGE</th=
=th width="25%">BUS POWER</th>
<=
==
<td=TimeInit</td>
<td><div align="center">1 { Ampere )</div></td>
<td> <div align="center">V (Valt)</div><td>
<td> <div align="center">P (Watt)</div></id>




<fr>
=tr>=
<td data-igr="{"alte" "log". "tag": "app.current Time" } >Time</td=
<td data-igr="{"am" "log", "tag":"i_bus" ) HH0 HE<d>
<id data-igre="{"attr":"log", "tag":"v_bus"} >##0.#</td>
<td data-igr="{"attr"."log"."tag":"p_bus"}'>##0.Hi<id>
<=

<t
<td=Average-</td>
<td data-igrs="{"attr""avg","tag":"L_bus"}'>##0. K <td>
<td data-igrx="{"attr":"avg","tag": "v_bus"} =440 #H#</1d>
<td data-igrx="{"attr":"avg", "tag":"p_bus"} >##0 #</td>

[

<ftr>

<tr>
<td>=Sum</td>
<td data-igra='{"attr":"sum"."tag":"i_bus"} =0 #</td>
<td data-ige="{"attr""sum","tag":"v_bus"}'=#08H</td>
<1d data-tgrc="{"attr":"sum","tag""p_bus"} =0 H<d>
<>

Lo | =
<tde> Maximum</td=>
<td data-igne='{"attr": "max" "tag":"i_bus"}'>##0 ##</td>
<td data-igry={"attr":"max","tag";"v_bus"} >#H0.#H</td>
<t data-igre='{"attr":"max","tag":"p_bus"}=#H0 #Hi<itd>

<f{r=
R [ e

<td>Minimum</td>
<td data-igrx="{"attr":"min","tag":"1_bus" }"=#H0.##</td>




<4d data-igrc="{"attr™:"min","tag" "y _bus"V>#40. #4<td>
<td data-igrs="{"attr":"min","tag":"p_bus" } =##0.##</td>
=ftr=

<td=<itd>

<=
</table>
</body>
<script type="text/javascript'src='system/scripts/igrX. js=</script>
<script type="text/javascrnipt">

var rpt = igra.repott();

<fseript>
</htinl>

11. Report load
<IDOCTYPE HTML:~
<html xmins="http://www.wi.org/199%/xhtmi">
<head>
<title>IntegraXor Report<Aitle>
<meta http-equiv="content-type" content="text’html; charset=utf-8"/>
<hink rel="stylesheet” type="text/css" href="system/styles/igrX.css" >
</head=
<body>
<div id="idButtons" class="paragraph">-</div>
<h1=LOAD LOG</h]=>
<div id="idTimestamp" class="paragraph"></div>
<table width="352%">




<jr=
<td width="35%">Description</td>
<th width="35%">LOAD CURRENT</th>
<th width="35%">LOAD VOLTAGE</th>
<th width="35%">LOAD POWER</th>
</tr>
Ar=
<td=Time/Unit</td>
<td=<div align="center">I (Ampere}/div><id=
<td> <div align="cenier">V (Volt)</dive<id>
<td> <div align="center"=P (Watt)</div><id>
<flr=
=Ar=
<td data-igrx="{"atte":"log","tag":"app.currentTime" } "= Time<ftd>
<4d data-igre="{"attr""log", "tag";"i_load" }'=##0.4</td>
~4d data-igrx='{"atir":"log","tag":"v_load"} =##0.#¥</td>
<1d data-igrx='{ "attr":"log" "tag":"p_load" } =##0 d#</td>
<jtr>
<=
<td>Average</td>
<td data~igr>="{"ater":"avg" "tag":"i load" } =440 #E</d>
<td data-igra="{"attr"™:"avg","tag":"v_load"} =##0. <0 d>
<id data-igr<="{"attr":"avg","tag™:"p_load" }'>#E0.##<td>
</ir>
I
<td>Sum</td>
<td data-igrx="{"attr":"sum","tag":"i_load" } "=##0.##</td>
<td data-igrs="{"attr":"sum","tag":"v_load" }'>##0 ##<1d>
<td data-igrs="{"attr":"sum","lag"."p_load" }'>##0 #t<td>
<ftr=
<trs
<td>Maximum-</td=
<td data-igrx='{"ar":"max","tag":"i_load"} >##0.##</td>
<td data-igre="{"arr":"max","iag":"v_load" }">##0 84<1d>




<id data-igrx="{"attr":"max","tag":"p_load" '>#40 ##</td>
<fr>
<tr>
<td=Minimum</td>
<td data-ipre="{"attr" "min","tag":"_load"}" 440 $</td>
<td data-igra="{"attr":"min","tag":"v_load"}'=#80 #</id>
<td data-igre="{"attr":"min","tag":"p_load" } >##0 ##<id>
<ftr=
<fp>
<td>-<itd>
</
</table>
</body=-
<seript type='textjavascript'sre="system/scripts/igrX.js">=fscript>
<sgript type="text/javascript">
var rpt = lgrx.report(y
</seript>
</html=
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